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Abstract-This tourism village concept has been widely implemented in Indonesia, especially in Bali based on Community Based 

Tourism (CBT). One of the tourism villages in Denpasar that implements CBT is the Kertalangu Tourism Village. The concept of 

developing CBT requires collaboration between the community and the government through the use of information technology. 

One of the uses that can be done is to use the website as a medium for disseminating information from the Tourism Village. In 

this study, the development of the Kertalangu Tourism Village website will be carried out using the waterfall model, followed by 

evaluation using BlackBox testing and the User Experience Questionnaire. The results showed that the Kertalangu Tourism Village 

Website was successfully implemented using the 5 stages of the Waterfall model, namely planning, analysis, design, implementation, 

and testing. Planning is done by collecting data, which produces Based on the results of BlackBox testing, it can be seen that the 

expected results of the test items and deleting data are scenarios that are not yet valid. 8 test scenarios need to be improved for 

further development. The results of user satisfaction on the Kertalangu Tourism Village website were successfully analyzed using 

the User Experience Questionnaire. The results of user satisfaction indicate that the majority of aspects (attractiveness, clarity, 

accuracy, and stimulation) are included in the category of below-average satisfaction. Aspects of efficiency and novelty are included 

in the above-average scale. Further research can be focused on improving and developing functionality related to aspects of 

attractiveness, perspicuity, accuracy, and stimulation. 
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Abstrak-Konsep Desa Wisata ini telah banyak diimplementasikan di Indonesia, khususnya di Bali dengan berbasis pada 

Community Based Tourism (CBT). Salah satu Desa Wisata yang ada di perkotaan Denpasar yang mengimplementasikan CBT 

adalah Desa Wisata Kertalangu. Konsep pengembangan CBT mensyarakatkan adanya kolaborasi masyarakat dan pemerintah 

melalui pemanfaatan teknologi informasi. Salah satu pemanfaatan yang dapat dilakukan adalah dengan menggunakan website 

sebagai media penyebaran informasi dari Desa Wisata. Pada penelitian ini akan dilakukan pengembangan website Desa Wisata 

Kertalangu menggunakan model waterfall yang dilanjutkan dengan evaluasi menggunakan blackbox testing dan User Experience 

Questionnaire. Hasil penelitian menunjukkan Website Desa Wisata Kertalangu ini berhasil diimplementasikan dengan 

menggunakan 5 tahapan model Waterfall, yaitu perencanaan, analisis, perancangan, implementasi dan pengujian. Perencanaan 

dilakukan dengan melakukan pengumpulan data, yang menghasilkan Berdasarkan hasil pengujian blackbox, maka dapat dilihat 

bahwa hasil yang diharapkan dari butir pengujian dan menghapus data terdapat skenario yang belum valid. Terdapat 8 skenario 

pengujian yang perlu diperbaiki untuk pengembangan selanjutnya. Hasil kepuasan pengguna pada website Desa Wisata Kertalangu 

ini berhasil dianalisis menggunakan User Experience Questionnaire. Hasil kepuasan pengguna menunjukkan bahwa bahwa 

mayoritas aspek (daya tarik, kejelasan, ketepatan, dan stimulasi) termasuk dalam nilai kepuasan dibawah rata-rata. Aspek efisiensi 

dan kebaruan termasuk dalam skala di atas rata-rata. Penelitian selanjutnya dapat difokuskan pada perbaikan dan pengembangan 

fungsionalitas yang terkait dengan aspek-aspek daya tarik, kejelasan, ketepatan, dan stimulasi. 

 

Kata Kunci: Pengembangan, Website, Desa, Wisata, Blackbox, User, Experience

 

1. Pendahuluan 

Salah satu model pariwisata yang dikembangkan 
adalah konsep Desa Wisata. Konsep desa ini merupakan 

konsep pengembangan desa dengan berfokus pada 
sumberdaya yang sudah ada di desa, seperti kuliner, 
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cinderamata dan pemandangan alam [1]. Konsep Desa 
Wisata ini telah banyak diimplementasikan di Indonesia, 
khususnya di Bali dengan berbasis pada Community Based 
Tourism (CBT). Desa Wisata Kertalangu merupakan salah 
satu desa yang sudah menerapkan CBT. Konsep 
pengembangan CBT mensyarakatkan adanya kolaborasi 
masyarakat dan pemerintah melalui pemanfaatan 
teknologi informasi (TI) [2]. Penggunaan website 
merupakan salah satu implementasi pemanfaatan 
teknologi informasi dalam mendukung penerapan CBT. 
Website diharapkan dapat dimanfaatkan untuk 
menyebarkan informasi terkait Desa.  
Supriyanta pada tahun 2015 juga berhasil 
mengembangkan website Desa Wisata Karangrejo 
dengan memanfaatkan bahasa pemrograman seperti 
PHP, Java Script ,HTML, dan CSS [3]. Pada penelitian ini, 
dapat dilihat bahwa dari sisi teknologi perlu dilakukan 
implementasi menggunakan teknologi terbaru, seperti 
penggunaan framework Laravel. Laravel terbukti lebih 
baik dalam implementasi dari suatu website dibandingkan 
PHP native [4]. Pada penelitian yang dilakukan oleh 

Widyantara pada tahun 2016, pengembangan website 
dilakukan dengan menggunakan CMS [5]. Namun hasil 
penelitian memiliki keterbasan karena tidak dievaluasi 
apakah pengguna yaitu pengunjung atau administrator 
sudah puas terhadap website yang dihasilkan. Salah satu 
teknik yang bisa dilakukan untuk menilai kepuasan 
pengguna dalam menggunakan website adalah teknik 
kuesioner. Teknik kuesioner tidak memerlukan biaya yang 
mahal dalam proses mengukur tingkat kepuasan 
pengguna terhadap sebuah sistem [6]. Salah satu 
kuesioner yang dapat digunakan adalah User Experience 
Questionnaire [7] [8]. User Experience Questionnaire (UEQ) 
akan menghitung nilai enam aspek yang mempengaruhi 
kepuasan pengguna dalam menggunakan suatu 
sistem/produk [7] [9] [10]. Pada penelitian ini, selanjutnya 
dilakukan pengembangan website Desa Wisata Kertalangu 
yang dilanjutkan dengan evaluasi kepuasannya 
menggunakan User Experience Questionnaire. Hasil 
penelitian berupa website ini diharapkan nantinya sesuai 
dengan kebutuhan pengguna dengan nilai kepuasan yang 
baik dari tiap aspek yang dievaluasi.

 
2. Metodologi 

 
Penelitian ini menggunakan metode Waterfall untuk 
membagi tahapan-tahapan yang harus dilalui untuk 
mengembangkan website Desa Wisata ini. Metodelogi 
pengembangan sistem ini memiliki 5 tahapan, yaitu 
sebagai berikut [11].  

a. Perencanaan 
Tahap perencanaan merupakan tahapan untuk 
mengumpulkan data atau informasi terkait website yang 
akan dikembangkan. Pengumpulan data pada tahap ini 
dilakukan dengan melakukan observasi, dan 
wawancara. Penganalis sistem mengumpulkan data 
dari pengguna untuk dijadikan dasar pembuatan 
sistem sesuai kebutuhan pengguna. Pada Tahapan ini 
akan didapatkan berkas yang berhubungan dengan 
pengguna untuk pembuatan sistem dan akan menjadi 
pedoman dalam pembuatan sistem yang 
diterjemahkan dalam bahasa pemrograman. 
b. Analisis Kebutuhan 
Analisis kebutuhan pada penelitian ini akan 
menganalisis kebutuhan fungsional dan kebutuhan 
non-fungsional website. Penganalis sistem 
mengumpulkan data dari pengguna untuk dijadikan 
dasar pembuatan sistem sesuai kebutuhan pengguna.  
c. Perancangan 
Perancangan sistem dilakukan untuk mengetahui alur 
data dan proses yang terjadi pada sistem sesuai dengan 
hasil dari analisa sistem sehingga bisa 
diimplementasikan pada tahap selanjutnya. Tahapan 
perancangan sistem ini dipecah menjadi 3 tahapan. 
Tahap pertama yaitu perancangan sistem yang akan 

menghasilkan diagram perancangan dalam bentuk 
Context Diagram dan DFD [12] [13].  Tahap kedua 
akan dilakukan perancangan basisdata sesuai dengan 
hasil perancangan datastore pada DFD yang 
menghasilkan diagram hubungan entitas (ERD) [14]. 
Hasil perancangan ini akan dijadikan dasar 
pengimplementasian website Desa Wisata Kertalangu. 
d. Implementasi 
Implementasi yang dilakukan pada penelitian ini 
meliputi 2 tahapan, yaitu implementasi backend 
administrator dan implementasi halaman pengunjung. 
Framework Laravel [15] yang dikombinasikan dengan 
HTML [16], CSS [17] dan PHP [18] digunakan untuk 
implementasi backend dan frontend website Desa Wisata 
ini. 
e. Pengujian 
Tahap pengujian pada penelitian ini akan dibagi 
menjadi 2, yaitu pengujian fungsionalitas dan user 
experience. Pengujian fungsionalitas dilakukan dengan 
menggunakan metode blackbox testing [19]. 
 

Pengujian terkait user experience pada penelitian ini 
menggunakan kuesioner UEQ seperti ditunjukkan pada 
Gambar 1 [7]. Penentuan responden pada penelitian ini 
dilakukan dengan menggunakan teknik random sampling, 
dimana akan dicari 20 responden [20] [21]. Hasil 
kuesioner yang telah didapatkan selanjutnya diolah 
menggunakan UEQ Data Analysis untuk memperoleh 
nilai perbandingan setiap aspek dengan benchmark [22].
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Gambar 1. User Experience Questionnaire 

 
3. Hasil dan Pembahasan  

 
A. Hasil Analisis Sistem 

Analisis kebutuhan merupakan merupakan tahap analisa 
terkait fungsionalitas sistem. Pada Tahapan ini akan 
didapatkan berkas yang berhubungan dengan pengguna 
untuk pembuatan sistem dan akan menjadi pedoman 

dalam pembuatan sistem yang diterjemahkan dalam 
bahasa pemrograman. Tabel 1 menunjukkan hasil analisis 
yang dihasilkan.

 
Tabel 1 Hasil Analisis Sistem 

Kebutuhan Fungsional 
Administrator dan Pengunjung memiliki kebutuhan fungsional masing-masing antara lain: 
a. Pengunjung 

1. Pengunjung dapat melihat informasi Desa Kertalangu 
2. Pengunjung dapat melihat galeri foto dan video dari Desa Kertalangu 

b. Admin 
Admin mampu melakukan pengelolaan data blog, data foto dan data video. Pengelolaan yang dilakukan 
meliputi kegiatan melihat, menambahkan, menghapus dan mengubah data.  

Kebutuhan Non-Fungsional 
Kebutuhan non-fungsional sistem pada penelitian ini, antara lain sebagai berikut.  
a. Operasional  

1. Menggunakan komputer atau laptop, Tablet, dan Smartphone yang memiliki web browser. 
2. Memiliki RAM minimal 2 GB 
3. Terkoneksi ke jaringan internet 

b. Keamanan, pada sistem dan database Admin sudah dilengkapi dengan email dan password untuk masuk ke 
sistem 

 
B. Hasil Perancangan Sistem 

Teknik pencarian merupakan proses penelusuran 
yang digunakan untuk mencapai tujuan atau solusi. 
Teknik ini divisualisasikan dalam suatu struktur 
berbentuk tree. Struktur tree merupakan suatu representasi 
data yang secara bentuk menyerupai sebuah pohon yang 

terdiri dari serangkaian node (simpul) yang saling 
berhubungan. Node yang memiliki node anak disebut node 
induk (parent), sementara node anak hanya memiliki satu 
node induk. 
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Perancangan dibagi menjadi 2, yaitu perancangan 
halaman web dan basisdata. Perancangan web 
menggunakan Data Flow Diagram (DFD) dan perancangan 
basisdata menggunakan Entity Relationship Diagram (ERD). 
DFD level 0 seperti ditunjukkan pada Gambar 2 
menggambarkan lebih detail proses-proses sistem, entitas 
yang berhubungan, data-data dan datastore yang terlibat 
di dalam setiap proses di dalam sistem. Adapun untuk 
proses yang terdapat pada sistem dibagi menjadi 5 proses 
utama yaitu sebagai berikut. 

1. Proses login 
Merupakan proses verifikasi pengguna untuk bisa 
mengakses sistem. Datastore yang terlibat adalah 
datastore admin. 

2. Proses kelola blog 

Merupakan proses pengelolaan dari data blog 
website. Data foto disimpan dalam datastore blog. 

3. Proses kelola foto 
Merupakan proses pengelolaan dari data galeri 
foto website. Data foto disimpan dalam datastore 
foto. 

4. Proses kelola video 
Merupakan proses pengelolaan dari data video 
promosi desa wisata. Data video disimpan dalam 
datastore video. 

5. Proses melihat informasi desa 
Merupakan proses melihat informasi desa yang 
dilakukan oleh pengunjung. Datastore yang 
terlibat adalah datastore foto dan video.
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Gambar 2. User Experience Questionnaire 

 
Berdasarkan hasil implementasi DFD Level 0, maka 
dapat dilihat bahwa terdapat 3 datastore yang terlibat dan 
digunakan sebagai entitas sistem. Gambar 3 merupakan 

gambaran ERD Sistem yang dibangun menggunakan 
model Peter Chen.
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Gambar 3. User Experience Questionnaire 
 

C. Hasil Implementasi 
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Teknik pencarian merupakan proses penelusuran 
yang digunakan untuk mencapai tujuan atau solusi. 
Teknik ini divisualisasikan dalam suatu struktur 
berbentuk tree. Struktur 

Implementasi sistem merupakan tahap penerapan 
(pengkodean) berdasarkan hasil analisis dan perancangan 
yang telah dilakukan. Berdasarkan analisis dan 
perancangan, pada subbab ini akan dijelaskan hasil 

implementasi dari halaman administrator dan pelanggan 
yang telah dilakukan. 
1. Hasil Implementasi Administrator 

Pada halaman login ini, administrator yang ingin 
mengakses sistem, harus menginputkan data 
username dan passwordnya seperti ditunjukkan 
Gambar 4. 

 
 

 
Gambar 4. Halaman Login Administrator 

 
Gambar 5 merupakan tampilan dari halaman awal 
sistem pada user administrator. Pada sidebar sistem ini, 

administrator bisa mengakses beberapa menu-menu 
yang telah disediakan.

 
 

 
 

Gambar 5. Halaman Awal Administrator 
 

Menu data blog adalah menu yang digunakan untuk melakukan pengelolaan data blog desa wisata, seperti 
ditunjukkan pada Gambar 6. 
 

 
 

Gambar 6. Menu Data Blog 
 
 

1. Hasil Implementasi Halaman Pengunjung 
Gambar 7 merupakan tampilan dari halaman beranda dari 
web Desa Wisata Kertalangu. Pada halaman ini 

ditampilkan informasi awal terkait Desa Wisata 
Kertalangu.
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Gambar 7. Halaman Awal Pengunjung 

 
Gambar 8 merupakan tampilan dari halaman blog/artikel dari website. Pada halaman ini akan ditampilkan 
blog yang terdapat di dalam sistem. 
 

 
Gambar 8. Halaman Blog 

 
Gambar 9 merupakan tampilan dari halaman foto-foto objek wisata yang ada beserta deskripsinya. 

 
Gambar 9. Halaman Gallery 

 
D. Hasil Pengujian 

Pengujian fungsionalitas yang digunakan untuk sistem 
ini yaitu pengujian blackbox. Hasil dan keterangan dari 

pengujian halaman administrator dan pengunjung dapat 
dilihat pada Tabel 2.

 
 

Tabel 2 Hasil Pengujian Halaman Administrator 
 

Pengguna Kelompok Pengujian Butir Pengujian Hasil Pengujian 

Administrator 

Login Login administrator VALID 

Mengelola data blog 

Menambah data blog VALID 
Melihat detail data blog VALID 
Mengubah data blog VALID 
Menghapus data blog VALID 

Mengelola data foto 
Menambah data foto TIDAK VALID 
Melihat detail data foto TIDAK VALID 
Mengubah data foto TIDAK VALID 
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Pengguna Kelompok Pengujian Butir Pengujian Hasil Pengujian 
Menghapus data foto TIDAK VALID 

Mengelola data video 

Menambah data video TIDAK VALID 
Melihat detail data video TIDAK VALID 
Mengubah data video TIDAK VALID 
Menghapus data video TIDAK VALID 

Pengunjung Melihat Informasi Desa 

Melihat Blog VALID 
Melihat Galeri Foto VALID 
Melihat Video VALID 
Melihat Kontak Kami VALID 

 
Pada Tabel 3 ditampilkan rata-rata nilai dari tiap aspek 
kepuasan pengguna. Hasil nilai rata-rata dari tiap aspek 
pengalaman pengguna selanjutnya dibandingkan dengan 
nilai benchmark yang ada pada UEQ Data Analysis Tool. 
Berdasarkan Tabel 3, dapat disimpulkan bahwa mayoritas 
aspek (4 dari 6 aspek) termasuk dalam kategori kepuasan 
dibawah rata-rata. Aspek efisiensi dan kebaruan termasuk 
dalam skala di atas rata-rata. Oleh sebab itu, perbaikan 

dapat difokuskan pada perbaikan dan pengembangan 
fungsionalitas yang terkait dengan aspek-aspek yang 
masih termasuk kategori dibawah rata-rata. Jika dilihat 
dari berdasarkan hasil pengujian blackbox, maka dapat 
dilakukan perbaikan dengan penambahan notifikasi saat 
hapus data sehingga meningkatkan kejelasan dalam 
mengkonfirmasi menghapus data.

 
Tabel 3 Hasil Perbandingan Benchmark 

Aspek Rata-rata Perbandingan dengan 
benchmark 

Daya tarik 1.15 Dibawah rata-rata 
Kejelasan 0.91 Dibawah rata-rata 
Efisiensi 1.45 Diatas rata-rata 

Ketepatan 1.05 Dibawah rata-rata 
Stimulasi 0.75 Dibawah rata-rata 

 
4. Kesimpulan 

 
Berdasarkan pembahasan yang telah dijabarkan, maka 

kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian yang 
mengampil topik “Pengembangan Dan Evaluasi Sistem 
Informasi Desa Wisata Kertalangu Berbasis Website” 
adalah sebagai berikut. 
1. Website Desa Wisata Kertalangu ini berhasil 

diimplementasikan dengan menggunakan 5 tahapan 
model Waterfall, yaitu perencanaan, analisis, 
perancangan, implementasi dan pengujian. 
Perencanaan dilakukan dengan melakukan 
pengumpulan data, yang menghasilkan 4 kebutuhan 
fungsional dan 2 akses pengguna. Perancangan 
halaman web menggunakan model Data Flow Diagram. 
Perancangan basisdata menggunakan model Entity 
Relationship Diagram. Tahap implementasi dilakukan 
dengan menggunakan framework Laravel dengan skema 
pengembangan berbasis Model, View dan Controller. 

2. Aplikasi yang dibangun sudah dilakukan proses 
pengujian menggunakan metode blackbox testing sesuai 
dengan hak akses penggunanya. Berdasarkan hasil 
pengujian blackbox, maka dapat dilihat bahwa hasil 
yang diharapkan dari butir pengujian dan menghapus 
data terdapat skenario yang belum valid. Terdapat 8 
skenario pengujian yang perlu diperbaiki untuk 
pengembangan selanjutnya.  

Hasil kepuasan pengguna pada website Desa Wisata 
Kertalangu ini berhasil dianalisis menggunakan User 
Experience Questionnaire. Hasil kepuasan pengguna 
menunjukkan bahwa bahwa mayoritas aspek (kejelasan, 
ketepatan, daya tarik, dan stimulasi) termasuk dalam 
kategori kepuasan dibawah rata-rata. Aspek efisiensi dan 
kebaruan termasuk dalam skala di atas rata-rata. Oleh 
sebab itu, perbaikan dapat difokuskan pada perbaikan dan 
pengembangan fungsionalitas yang terkait dengan aspek-
aspek yang masih termasuk kategori dibawah rata-rata.
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